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Produktivitas Selada Hijau (Lactuca sativa) dan Ikan Lele Dumbo (Clarias 

gariepinus) pada Sistem Aquaponik 

 
FERNANDO HOSE  

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) dan ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus) pada sistem aquaponik. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 2016 di 

Telaga Mata Indra, Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Penelitian yang dilakukan bersifat 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan 

berupa variasi media, yaitu: pecahan genteng, batu kerikil, batu gamping dan kontrol. Pada penelitian ini telaga 

pemeliharaan ikan berukuran 20 m x 50 m x 1,5 m diisi dengan benih ikan lele dumbo sebanyak 5000 ekor yang 

diintegrasikan dengan tanaman selada hijau sebanyak 100 tanaman untuk setiap perlakuan pada sistem aquaponik. 

Parameter produktivitas tanaman selada hijau yang diukur meliputi berat basah tanaman, panjang tanaman, dan jumlah 

daun.  Parameter produktivitas ikan lele dumbo yang diukur meliputi berat ikan, lebar ikan dan panjang ikan. Parameter 

kualitas air yang diukur meliputi pH, temperatur, nitrat, sulfat, dan fosfat. Pengukuran parameter-parameter tersebut 

dilakukan setiap minggu. Data dianalisa secara deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada perlakuan media 

pecahan genting, kerikil dan batu gamping lebih besar dibanding produktivitas pada kontrol dilihat dari parameter 

jumlah, berat basah dan berat kering daun; panjang, berat basah dan berat kering batang; serta panjang, berat basah dan 

berat kering akar. Perbedaan produktivitas ini terjadi selama waktu penelitian pada minggu I sampai minggu IV. 

Produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada perlakuan media pecahan genting dan batu kerikil 

menunjukkan hasil yang paling optimal dibanding produktivitas pada batu gamping dan kontrol. Produktivitas ikan lele 

dumbo pada sistem aquaponik cukup baik dilihat dari parameter berat ikan. Kualitas air kolam pada sistem aquaponik 

cukup terjaga dilihat dari parameter suhu, pH, nitrit, nitrat dan fosfat dan mampu mendukung produktivitas ikan. 

Kata Kunci : Variasi media, produktivitas, ikan lele, selada hijau, aquaponik 
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Productivity Variation of Catfish (Clarias gariepinus) and Green Lettuce (Lactuca 

sativa) on the Aquaponic System in Yogyakarta 

 

FERNANDO HOSE 

Biology Department, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University 

 

Abstract 

 
        The goals of this research was to find out the productivity of green lettuce (Lactuca sativa) and catfish (Clarias 

gariepinus) within aquaponic system. The research was conducted from August to October 2016 at Telaga Mata Indra, 

Girisuko Village, Panggang, Gunungkidul. This experimental research used complete randomized design with 4 

treatments and 5 replications. the treatments were media variations which are roof tile shards, pebbles, limestones, and 

control. in this research, 20 m x 50 m x 1.5 m fish nursery pond was used and filled with 5000 fingerlings and also was 

integrated with 100 green lettuce plants on each treatments in the system. the parameters used for measuring the 

productivity from the green lettuce were its gross weight, stem's length, and leaf counts. for catfish productivity 

parameters, fish weight, body width and length were used. PH, temperature, nitrate, sulfate, and phosphate were used as 

water quality parameters. These parameters were measured every week and analysed in descriptive qualitative. 

 

        The results showed that green lettuce productivity in all treatments were better than control and can be observed 

from the intial week until the fourth week after. The most optimal productivity was reached by both roof tile shreds and 

pebbles. Based on the parameters, catfish productivity was considered as good and so did the water quality that 

supported the fish growth. 

 

Key words: Variations media, productivity, catfish, green lettuce, aquponik 
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Produktivitas Selada Hijau (Lactuca sativa) dan Ikan Lele Dumbo (Clarias 

gariepinus) pada Sistem Aquaponik 

 
FERNANDO HOSE  

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) dan ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus) pada sistem aquaponik. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 2016 di 

Telaga Mata Indra, Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Penelitian yang dilakukan bersifat 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan 

berupa variasi media, yaitu: pecahan genteng, batu kerikil, batu gamping dan kontrol. Pada penelitian ini telaga 

pemeliharaan ikan berukuran 20 m x 50 m x 1,5 m diisi dengan benih ikan lele dumbo sebanyak 5000 ekor yang 

diintegrasikan dengan tanaman selada hijau sebanyak 100 tanaman untuk setiap perlakuan pada sistem aquaponik. 

Parameter produktivitas tanaman selada hijau yang diukur meliputi berat basah tanaman, panjang tanaman, dan jumlah 

daun.  Parameter produktivitas ikan lele dumbo yang diukur meliputi berat ikan, lebar ikan dan panjang ikan. Parameter 

kualitas air yang diukur meliputi pH, temperatur, nitrat, sulfat, dan fosfat. Pengukuran parameter-parameter tersebut 

dilakukan setiap minggu. Data dianalisa secara deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada perlakuan media 

pecahan genting, kerikil dan batu gamping lebih besar dibanding produktivitas pada kontrol dilihat dari parameter 

jumlah, berat basah dan berat kering daun; panjang, berat basah dan berat kering batang; serta panjang, berat basah dan 

berat kering akar. Perbedaan produktivitas ini terjadi selama waktu penelitian pada minggu I sampai minggu IV. 

Produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada perlakuan media pecahan genting dan batu kerikil 

menunjukkan hasil yang paling optimal dibanding produktivitas pada batu gamping dan kontrol. Produktivitas ikan lele 

dumbo pada sistem aquaponik cukup baik dilihat dari parameter berat ikan. Kualitas air kolam pada sistem aquaponik 

cukup terjaga dilihat dari parameter suhu, pH, nitrit, nitrat dan fosfat dan mampu mendukung produktivitas ikan. 

Kata Kunci : Variasi media, produktivitas, ikan lele, selada hijau, aquaponik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kabupaten Gunungkidul di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan satu kawasan yang sering mengalami 

masalah kekurangan air bersih. Lima kecamatan yang sering mengalami krisis air bersih adalah Ngawen, Rongkop, 

Girisubo, Tepus dan Panggang. Masyarakat setempat mengandalkan telaga sebagai sumber air di saat terjadinya 

fenomena kekeringan. Salah satu telaga di Kecamatan Panggang, Gunungkidul yaitu Telaga Mata Indra. Telaga ini 

dimanfaatkan masyarakat untuk mencuci dan memandikan ternak (sapi) pada hal air telaga tersebut mampu mencukupi 

kebutuhan air 300 kepala keluarga (KK). Persoalan lain beberapa telaga di Kabupaten Gunungkidul telah tercemar 

bakteri Escherichia coli dan detergen karena pemanfaatan oleh masyarakat yang kurang memperhatikan aspek 

lingkungan. Hal ini mengakibatkan masyarakat setempat tidak dapat memanfaatkan air telaga untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari (Bappeda, 2013).  

 

Air telaga yang sudah tercemar dapat diatasi dan dimanfaatkan untuk budidaya tanaman sayuran dan ikan melalui 

pengembangan sistem aquaponik. Pengembangan sistem ini akan memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dalam 

aspek ekonomi karena menghasilkan produk  ikan dan tanaman sayuran yang bernilai ekonomi. Protein hewani dan 

nabati dapat dihasilkan secara bersamaan dalam satu sistem. Teknologi aquaponik juga dapat menghemat penggunaan 

air sehingga dapat dijadikan solusi bagi terbatasnya sumber daya air bersih bagi proses budidaya ikan maupun 

pertumbuhan tanaman (Pratiwo, 2010). 

 

Sistem aquaponik merupakan alternatif budidaya tanaman dan ikan dalam satu sistem. Dalam proses ini, tanaman 

memanfaatkan unsur hara yang berasal dari kotoran ikan dan sisa pakan. Kotoran ikan dan sisa pakan dapat 

menurunkan kualitas air telaga bahkan menghasilkan racun bagi ikan apabila dibiarkan berada di dalam telaga. Sistem 

aquaponik berfungsi sebagai biofilter melalui aktivitas bakteri nitrifikasi mampu mengubah ammonia dari kotoran ikan 

menjadi nitrat yang dapat digunakan sebagai nutrisi bagi tanaman. Prinsip aquaponik yaitu memanfaatkan secara terus 

menerus air dari pemeliharaan ikan ke tanaman dan sebaliknya dari tanaman ke pemeliharaan ikan. Faktor paling 

penting dalam sistem aquaponik adalah media. Media berfungsi sebagai tempat hidup berbagai jenis organism terutama 

mikroorganisme yang berperan mendegradasi kotoran ikan dan sisa pakan menjadi unsur-unsur hara yang diperlukan 

tanaman. Dalam penelitian ini diuji pengaruh berbagai jenis media yaitu batu kerikil, batu gamping dan pecahan genting 

terhadap pertumbuhan tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada telaga yang berisi ikan lele (Clarias gariepinus). 

Pemilihan ketiga media ini mempertimbangkan aspek-aspek ketersediaan, perbedaan luas permukaan, daya serap air 

dan ekonomi (Akbar, 2003). 

 

Selada hijau (Lactuca sativa) merupakan salah satu komoditas sayur yang umum dipelihara dalam sistem 

aquaponik. Tanaman ini merupakan sayuran daun yang digemari oleh masyarakat. Selada biasanya dikonsumsi dalam 

bentuk segar sebagai lalapan. Selain itu, tanaman ini memiliki berbagai kandungan gizi seperti serat, vitamin A dan zat 

besi. Kandungan zat besi selada 100 g, daun sekitar 0.86 mg (Edi, 2010). Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) juga 

merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang umum dipelihara dalam sistem aquaponik. Selain untuk konsumsi 

lokal, pasar ikan lele telah mulai diekspor dan permintaan cukup besar. Produksi ikan lele ukuran konsumsi secara 

nasional mengalami kenaikkan sebesar 18.3% per tahun dari 24.991 ton pada tahun 1999 menjadi 57.740 ton pada 

tahun 2003. Ikan lele dumbo memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat dan dapat diolah menjadi berbagai produk 

seperti abon, kerupuk, nugget, pecel lele dan pepes lele (Mahyuddin, 2011). 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh variasi media tanam 

terhadap produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada telaga aquaponik yang berisi ikan lele dumbo 

(Clarias Gariepinus) di Telaga Mata Indra, Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada sistem aquaponik di Telaga Mata Indra, 

Desa Girisuko, Kecamatan Panggang, Gunungkidul Yogyakarta? 

2. Bagaimana produktivtias  ikan lele dumbo (Clarias gariepsinus) pada sistem aquaponik tersebut? 

3. Apakah kualitas air telaga memenuhi syarat untuk budidaya ikan? 

 

©UKDW



4 

 

   

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi media yaitu batu gamping, pecahan genting dan batu kerikil terhadap 

produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada sistem aquaponik dilhat dari parameter: jumlah daun, 

berat basah daun, berat kering daun, panjang batang, berat basah batang, berat kering batang, panjang akar, 

berat basah akar dan berat kering akar. 

2. Untuk mengetahuai produktivitas ikan lele dumbo (Clarias gariepsinus) pada telaga aquaponik dilihat dari 

parameter panjang ikan, lebar ikan dan berat ikan. 

3. Untuk mengetahui kualitas air telaga dan menilai kelayakan untuk budidaya ikan lele dumbo (Clarias 

gariepinus). 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar tentang budidaya tanaman dan ikan dengan menggunakan 

sistem aquaponik serta memberikan penambahan penghasilan ekonomi kepada masyarakat. 

2. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang media yang dapat digunakan dalam sistem aquaponik 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

1.    Produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada perlakuan media pecahan genting, kerikil dan batu 

gamping lebih besar dibanding produktivitas pada kontrol dilihat dari parameter-parameter: jumlah, berat 

basah dan berat kering daun; panjang, berat basah dan berat kering batang; serta panjang, berat basah dan 

berat kering akar. Perbedaan produktivitas ini terjadi selama waktu penelitian pada minggu I sampai minggu 

IV. 

2.    Produktivitas tanaman selada hijau (Lactuca sativa) pada perlakuan media pecahan genting menunjukkan 

hasil yang paling optimal dibanding produktivitas pada pecahan genting dan batu kerikil. 

3.    Produktivitas ikan lele dumbo pada sistem aquaponik cukup baik dilihat dari parameter berat ikan.  

4.    Kualitas air telaga pada sistem aquaponik cukup terjaga dilihat dari parameter suhu, pH, nitrit, nitrat dan 

fosfat dan mampu mendukung produktivitas ikan. 
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